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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pembelajaran berbasis digital telah menjadi bagian 

integral dari transformasi pendidikan, terutama pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini. Namun 

implementasinya memiliki tantangan, seperti akses yang tidak merata, ketidaksiapan guru, dan 

dampak negatif terhadap kesehatan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui media 

pembelajaran berbasis digital untuk pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat Tangerang. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital membuka peluang baru untuk meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan, keterlibatan siswa, dan diversifikasi metode pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan holistik untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk pelatihan keterampilan 

digital, manajemen dampak kesehatan, dan pemahaman nilai-nilai lokal dalam pembelajaran digital. 

Pembelajaran berbasis digital berpotensi meningkatkan kualitas pada pembelajaran di jenjang PAUD 

dan Pendidikan Dasar. Dengan pemahaman mendalam tentang implikasi, tantangan, dan solusi yang 

relevan, penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat berdampak signifikan pada masa depan 

pendidikan. 

  

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Digital, Transformasi Pendidikan, Implementasi Teknologi. 

 

Abstrack: This research is motivated by the fact that digital-based learning has become an integral 

part of educational transformation, especially at the Early Childhood Education level. However, its 

implementation has challenges, such as unequal access, teacher unpreparedness, and negative 

impacts on student health. This research aims to determine digital-based learning media for early 

childhood education at RA Hasanusshobayar Tangerang. The approach used is qualitative with 

descriptive methods. The results of this research show that digital-based learning opens up new 

opportunities to increase educational accessibility, student engagement, and diversify learning 

methods. Therefore, a holistic approach is needed to overcome these challenges, including digital 

skills training, health impact management, and understanding local values in digital learning. 

Digital-based learning has the potential to improve the quality of learning at the PAUD and Basic 

Education levels. With a deep understanding of the implications, challenges and relevant solutions, 

the application of technology in learning can have a significant impact on the future of education. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang kompeten 

dan adaptif di era digital ini, hal ini dikemukakan Garzia dalam (Supriani, 2023). Saat 

ini, peran media pembelajaran berbasis digital telah menjadi katalisator penting dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Dengan munculnya teknologi, guru dan siswa 

dapat memperoleh akses lebih luas terhadap informasi, menjadikan pembelajaran lebih 

dinamis dan relevan. Menurut (Hasbi, 2021) bahwa pemanfaatan teknologi ini tidak 
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hanya menggeser paradigma pembelajaran konvensional, tetapi juga membuka peluang 

baru untuk mendekatkan pendidikan dengan perkembangan zaman. 

Kitao Kenji dikutip (Arifudin, 2021) bahwa pengertian pembelajaran digital 

meliputi aspek perangkat keras (infrastruktur) berupa seperangkat komputer yang saling 

berhubungan satu sama lain dan memiliki kemampuan untuk mengirimkan data, baik 

berupa teks, pesan, grafis, video maupun audio. Dengan kemampuan ini pembelajaran 

digital dapat diartikan sebagai suatu jaringan komputer yang saling terkoneksi dengan 

jaringan komputer lainnya ke seluruh penjuru dunia. Sucipto dan Kustandi dalam (MF 

AK, 2021) bahwa pembelajaran digital merupakan sebuah bentuk teknologi informasi 

yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya atau bisa juga disebut 

pembelajaran E-learning. Istilah pembelajaran digital lebih tepat ditujukan sebagai 

usaha untuk membuat sebuah transformasi proses pembelajaran yang ada di sekolah 

atau perguruan tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi Internet.  

Sucipto dan Kustandi dalam (Ulfah, 2022) bahwa pembelajaran digital dapat pula 

diartikan sebagai proses pembelajaran yang dilalui melalui network (jaringan komputer), 

yang biasanya lewat internet atau intranet. Dengan adanya fasilitas internet, 

pembelajaran digital tidak terus menerus bergantung pada pengajar, karena akses 

informasi (knowledge) lebih luas dan lengkap, sehingga pembelajar dapat belajar kapan 

saja dan dimana saja. Menurut (Arifudin, 2022) bahwa pembelajaran digital merupakan 

suatu sistem yang dapat memfasilitasi pembelajar agar mampu belajar dengan lebih luas, 

lebih banyak, dan bervariasi. Materi pembelajaran yang dipelajari lebih bervariasi, tidak 

hanya dalam bentuk verbal, melainkan lebih bervariasi seperti teks, visual, audio, dan 

gerak.  

Kitao Kenji dalam (Hanafiah, 2022) bahwa potensi pembelajaran digital yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari ada 3, yaitu: 

1) Potensi Alat Komunikasi  

Dengan menggunakan pembelajaran digital, dapat berkomunikasi kemana saja 

secara cepat. Misalnya, dapat berkomunikasi dengan menggunakan email, atau 

berdiskusi melalui chatting maupun mailing list. 

2) Potensi Akses Informasi  

Melalui pembelajaran digital, dapat diakses berbagai informasi, seperti prakiraan 

cuaca, perkembangan ekonomi, sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan, dan 

teknologi yang disajikan oleh berbagai sumber tanpa harus berlangganan. 

3) Potensi Pendidikan dan Pembelajaran  

Perkembangan teknologi pembelajaran digital yang sngat pesat dan merambah 

keseluruh penjuru dunia telah dimanfaaatkan oleh berbagai banyak negara, institusi, 

dan ahli untuk berbagai kepentingan termasuk dalamnya untuk pendidikan dan 

pembelajaran. 

Meskipun begitu, perkembangan media pembelajaran berbasis digital tidak lepas 

dari sejumlah permasalahan. Terbatasnya aksesibilitas, disparitas teknologi di berbagai 

wilayah, dan tantangan integrasi teknologi dalam kurikulum adalah sebagian dari 

kendala yang dihadapi (Anggraini & Winarti., 2023). Dalam menghadapi tantangan ini, 

diperlukan solusi-solusi inovatif agar manfaat media pembelajaran berbasis digital dapat 

dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk pada 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 



290  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 4, No. 2, Oktober 2023, hal. 288-299 

 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran di PAUD memiliki alasan yang 

mendasar. Media digital sangat penting dalam proses pembelajaran di era teknologi. 

Berdasarkan Kemp, E.J dalam (Mawati, 2023) menyatakan bahwa media pembelajaran 

memiliki tiga manfaat yaitu memberikan motivasi, menyajikan informasi, memberikan 

instruksi. 

Perlu disadari bahwa masa-masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting 

dan fundemental bagi perkembangan. Masa usia dini yaitu 0-6 tahun merupakan masa 

keemasan. Generasi usia kategori ini menempuh taahap dimana anak belajar begitu 

banyak dari lingkungan sekitarnya. Pertumbuhan otak sedang mengalami 

perkembangan yang luar biasa dan berkembang begitu sigifikan sehingga pengetahuan 

dan pendidikan yang diterima anak pada masa ini akan sangat berpengaruh terhadap 

masa depannya. Dengan melalui suatu proses pembelajaran sejak usia dini, diharapkan 

anak tidak saja siap memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut, tetapi yang lebih utama 

agar anak memperoleh rangsanganrangsangan fisik motorik, kognitif, sosial, dan emosi 

sesuai dengan tingkat usianya (Kurniasih, 2019). 

Muthmainah dalam (Sinurat, 2022) berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran pada 

dasarnya merupakan proses komunikasi. Proses komunikasi akan berjalan dengan baik 

apabila pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan 

baik oleh anak, maka pendidik memerlukan media sebagai alat komunikasi. 

Pemanfaatan media pembelajaran di PAUD sangat membantu untuk meningkatkan 

pemahaman anak karena anak akan berfikir secara konkret. 

Temuan lain dikemukakan oleh Bobbi De Porter dan Mike Hernacki dalam 

(Fikriyah, 2022) yang menyatakan bahwa 10% informasi diserap dari kegiatan 

membaca, 20% dari kegiatan mendengar, 30% dari kegiatan melihat, 50% daei kegiatan 

melihat dan mendengar, 70% dari pengucapan yang dikatakan dan 90% dari 

pengucapan dan tindakan yang dilakukan. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran pada anak usia dini akan berlangsung efektif apabila dibantu 

dengan media visual atau audio visual dimana anak akan menyerap informasi dengan 

melihat dan mendengar.  

Perkembangan teknologi digital saat ini seperti pengguna telepone, komputer 

multimedia, internet dan sarana audio visual lainnya untuk pembelajaran. Biasanya anak 

usia dini selalu tertarik dengan hal-hal yang baru dan teknologi adalah sesuatu yang 

baru bagi anak, maka dari itu guru harus bisa memanfaatkna teknologi untuk menarik 

minat anak didik dalam hal belajar (VF Musyadad, 2022). 

Dalam konteks ini, solusi menjadi kunci penting dalam menjembatani kesenjangan 

yang mungkin muncul. Pengembangan infrastruktur teknologi pendidikan, pelatihan 

guru terkait pemanfaatan media digital, dan formulasi kebijakan yang mendukung 

aksesibilitas merata dapat menjadi langkah-langkah krusial. Melalui strategi ini, 

diharapkan penggunaan media pembelajaran berbasis digital tidak hanya memberikan 

manfaat dalam pembelajaran, tetapi juga mampu menjawab tantangan-tantangan yang 

muncul (Azis, 2019). Dengan demikian, kita dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan memastikan bahwa kemajuan teknologi memberikan dampak positif 

bagi seluruh peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan diatas sangat penting dilakukan penelitian lanjutan 

untuk dapat ditemukan sejauhmana permasalahan yang ada. Penelitian ini juga 
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bertujuan untuk dapat mengindentifikasi implementasi media pembelajaran berbasis 

digital untuk pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat Tangerang. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan media 

pembelajaran berbasis digital untuk pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat 

Tangerang. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode 

deskriptif analisis. Menurut (Mayasari, 2021) bahwa desktiptif analisis adalah 

penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam 

latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data 

skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Mayasari, 

2023) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Ulfah, 2021) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai media 

pembelajaran berbasis digital untuk pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat 

Tangerang. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan 

dari penelitian (Nurbaeti, 2022). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran 

ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis media pembelajaran 

berbasis digital untuk pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat Tangerang dari 

buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Supriani, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Fitria, 2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Tanjung, 2021) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 
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yang membagikan pandangan analisis media pembelajaran berbasis digital untuk 

pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat Tangerang. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan 

berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali (Ulfah, 2023). Rincian tersebut dapat 

ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, 

dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Arifudin, 2020) bahwa pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Hoerudin, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Haris, 

2023). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis media 

pembelajaran berbasis digital untuk pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat 

Tangerang. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Tanjung, 

2023). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Mardizal, 2023). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Fitria, 2020) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan 

data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu media pembelajaran berbasis digital untuk 

pendidikan anak usia dini di RA Hasanussholihat Tangerang.  

Menurut Muhadjir dalam (Surya, 2021) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran berbasis digital merujuk pada pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama dalam proses transfer ilmu dan 

keterampilan, hal ini dikemukakan Faridah et al dalam (Mayasari, 2022). Teknologi 

yang dapat dimanfaatkan termasuk perangkat keras (seperti komputer, tablet, dan 

proyektor) serta perangkat lunak (aplikasi pembelajaran interaktif, platform daring, dan 

konten digital). Pendekatan ini tidak hanya mencakup penggunaan perangkat keras dan 



293 
                                                                                              

 

lunak, tetapi juga merambah pada transformasi pendekatan pedagogis, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa.  

Pembelajaran berbasis digital memungkinkan siswa untuk belajar melalui beragam 

media, seperti gambar, audio, video, dan simulasi interaktif (Amanullah, 2020). Hal ini 

memberikan kesempatan bagi guru untuk menyajikan materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih menarik dan relevan dengan gaya belajar individual siswa. Selain itu, 

interaktivitas teknologi digital memungkinkan adanya komunikasi dua arah, 

memfasilitasi kolaborasi antar siswa, serta memperkuat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Sulaeman, 2022).  

Dalam konteks PAUD dan pendidikan dasar, pembelajaran berbasis digital menjadi 

kunci untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tuntutan dunia yang semakin 

terdigitalisasi (Santika, 2020). Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang konsep 

ini menjadi penting agar penerapannya dapat memberikan dampak positif pada 

pembelajaran anak-anak di tingkat ini (Rahman, 2021).  

Hidayat & Khotimah dikutip (Darmawan, 2021) bahwa media pembelajaran digital 

mencakup berbagai bentuk teknologi yang digunakan untuk mendukung dan 

meningkatkan proses pembelajaran. Herman dalam (Tanjung, 2022) menjelaskan 

beberapa jenis media pembelajaran digital yang umumnya digunakan di tingkat PAUD: 

1) Aplikasi Edukasi: Aplikasi pendidikan dirancang khusus untuk memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menarik. Aplikasi ini dapat mencakup 

berbagai mata pelajaran dan keterampilan, serta sering kali dirancang untuk 

memotivasi siswa melalui elemen permainan atau tantangan. 

2) Video Pembelajaran: Video pembelajaran digital memungkinkan guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran melalui media audiovisual. Ini dapat mencakup 

video animasi, presentasi slide, atau rekaman kuliah. Video dapat diakses oleh 

siswa secara fleksibel, memungkinkan mereka belajar sesuai dengan ritme masing-

masing 

3) E-Book dan Materi Digital: Buku elektronik (e-book) dan materi digital 

menyediakan alternatif digital untuk buku cetak tradisional. Materi ini sering kali 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu, dan beberapa e-book 

dilengkapi dengan fitur interaktif, seperti quiz atau tautan ke sumber daya tambahan. 

4) Simulasi dan Permainan Pendidikan: Simulasi dan permainan pendidikan dirancang 

untuk memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman interaktif. Mereka dapat 

mencakup simulasi ilmiah, permainan matematika, atau permainan keterampilan 

kritis lainnya yang mendukung pembelajaran konsep tertentu. 

5) Platform Pembelajaran Daring: Platform daring menyediakan ruang pembelajaran 

virtual di mana guru dan siswa dapat berinteraksi, mengakses materi pembelajaran, 

dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif. Beberapa platform 

bahkan menyediakan alat untuk mengukur kemajuan dan memfasilitasi diskusi 

daring. 

6) Podcast Pendidikan: Podcast pendidikan menyediakan sumber belajar audio yang 

dapat diakses siswa di mana saja. Mereka dapat mencakup wawancara, ceramah, 

atau diskusi yang mendalam tentang topik tertentu. Pemilihan jenis media 

pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam dan menyenangkan bagi siswa.  
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Pengintegrasian teknologi dalam dunia pendidikan memiliki dampak signifikan 

pada berbagai aspek pembelajaran sebagaimana dijelaskan Rukmana et al dalam 

(Nasser, 2021). Berikut adalah beberapa peran utama teknologi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di tingkat PAUD dan pendidikan dasar. 

1) Akses dan Fleksibilitas: Teknologi memungkinkan akses lebih luas terhadap 

sumber daya pendidikan. Dengan adanya perangkat digital dan koneksi internet, 

siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, mengatasi 

hambatan geografis dan temporal. 

2) Personalisasi Pembelajaran: Teknologi memungkinkan personalisasi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar individu. Dengan aplikasi pembelajaran 

adaptif dan platform daring yang menyediakan konten yang disesuaikan, setiap 

siswa dapat mengikuti kurikulum yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

kemampuannya. 

3) Interaktivitas dan Keterlibatan: Alat-alat interaktif seperti perangkat lunak edukasi, 

simulasi, dan permainan pendidikan meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan 

teknologi yang interaktif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan, mendorong partisipasi aktif dan pemahaman yang lebih baik. 

4) Kemajuan Evaluasi: Teknologi mempermudah proses evaluasi dan pemantauan 

kemajuan siswa. Sistem manajemen pembelajaran daring dapat memberikan 

informasi real-time tentang perkembangan siswa, memungkinkan guru untuk 

memberikan umpan balik yang lebih cepat dan tepat. 

5) Pengembangan Keterampilan Teknologi: Pendidikan yang mengintegrasikan 

teknologi membantu siswa mengembangkan keterampilan teknologi yang penting 

untuk sukses di era digital. Mereka belajar tidak hanya sebagai konsumen teknologi, 

tetapi juga sebagai pembuat dan inovator. 

6) Kolaborasi Daring: Teknologi memfasilitasi kolaborasi antar siswa dan guru tanpa 

terbatas oleh batasan fisik. Melalui platform daring, siswa dapat berpartisipasi 

dalam proyek bersama, diskusi, dan kegiatan kolaboratif lainnya yang memperkaya 

pengalaman pembelajaran. 

7) Peningkatan Kualitas Pengajaran: Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Dengan akses ke sumber daya 

pendidikan digital, guru dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih inovatif 

dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan bukan hanya tentang pengenalan 

perangkat keras atau perangkat lunak, tetapi juga tentang perubahan paradigma 

pembelajaran menuju pendekatan yang lebih inklusif, responsif, dan adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik di era digital.  

Model pembelajaran digital mencakup kerangka kerja dan strategi yang digunakan 

untuk mendesain dan menyampaikan pembelajaran menggunakan teknologi digital 

(Ulfah, 2019). Berikut adalah beberapa model pembelajaran digital yang efektif untuk 

tingkat PAUD : 

1) Blended Learning (Pembelajaran Gabungan): Model ini menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. Guru menyusun pengalaman 

pembelajaran yang mencakup baik interaksi langsung di kelas maupun penggunaan 

platform daring untuk memberikan materi tambahan, tugas, atau diskusi daring. 

Blended learning membantu memadukan keunggulan kedua pendekatan tersebut. 
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2) Flipped Classroom (Kelas Terbalik): Dalam model ini, siswa memperoleh akses 

terlebih dahulu kepada materi pembelajaran melalui sumber daring sebelum 

pertemuan kelas. Waktu kelas kemudian digunakan untuk mendiskusikan konsep, 

menjawab pertanyaan, dan berkolaborasi dalam proyek. Model ini memungkinkan 

siswa belajar sesuai dengan ritme masing-masing. 

3) Problem-Based Learning (PBL) Digital: Model PBL memungkinkan siswa 

memecahkan masalah nyata dengan menggunakan sumber daya digital. Mereka 

bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah, sambil menggunakan teknologi untuk mencari informasi dan presentasi 

hasil pekerjaan mereka. 

4) Game-Based Learning (Pembelajaran Berbasis Game): Pemodelan pembelajaran ini 

memanfaatkan unsur-unsur permainan dalam konteks pendidikan. Siswa terlibat 

dalam aktivitas yang menantang dan bersifat kompetitif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Game edukasi dapat merangsang minat dan motivasi siswa, sambil 

mengajarkan konsep-konsep tertentu. 

5) Project-Based Learning (PBL) Daring: Model ini menekankan pembelajaran 

melalui proyek atau tugas yang relevan dengan kehidupan nyata. Siswa bekerja 

dalam proyek kolaboratif yang memerlukan riset, analisis, dan presentasi. 

Penggunaan teknologi membantu dalam proses penelitian dan penyajian proyek. 

6) Synchronous Online Learning (Pembelajaran Daring Sinkron): Model ini 

melibatkan pembelajaran secara real-time, di mana guru dan siswa berinteraksi 

secara langsung melalui platform daring. Kelas daring sinkron dapat mencakup 

diskusi daring, presentasi, atau kegiatan kelas lainnya yang memungkinkan 

interaksi langsung antara guru dan siswa. 

7) Asynchronous Online Learning (Pembelajaran Daring Asinkron): Pembelajaran 

daring asinkron memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan fleksibel. Materi 

pembelajaran disediakan secara daring, dan siswa dapat mengaksesnya kapan saja. 

Diskusi dan kolaborasi dapat terjadi secara asinkron melalui forum daring atau alat 

komunikasi lainnya.  

Setiap model pembelajaran digital memiliki keunggulan dan kelemahan tertentu, 

dan pemilihan model yang sesuai tergantung pada tujuan pembelajaran, konteks, dan 

karakteristik siswa. Integrasi model-model ini dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang beragam dan menyeluruh (Ulfah, 2020).  

Pemanfaatan aplikasi edukasi telah menjadi bagian integral dari transformasi 

pendidikan di era digital (Irwansyah, 2021). Aplikasi edukasi menawarkan berbagai 

manfaat untuk tingkat PAUD dan pendidikan dasar, membantu meningkatkan 

interaktivitas dan keterlibatan siswa. Berikut adalah beberapa cara pemanfaatan aplikasi 

edukasi dalam konteks ini: 

1) Pembelajaran Interaktif: Aplikasi edukasi menyajikan materi pembelajaran secara 

interaktif, menggunakan elemen permainan, simulasi, dan aktivitas yang menarik. 

Ini membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dan efektif bagi siswa, merangsang rasa ingin tahu mereka. 

2) Latihan dan Evaluasi: Aplikasi edukasi menyediakan latihan dan ujian yang dapat 

diakses secara mandiri oleh siswa. Ini memberikan kesempatan untuk mengukur 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, sambil memberikan umpan balik 

instan untuk perbaikan 
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3) Pengembangan Keterampilan Khusus: Beberapa aplikasi edukasi dirancang khusus 

untuk pengembangan keterampilan tertentu, seperti membaca, menulis, atau 

keterampilan matematika. Mereka menyediakan latihan yang disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan siswa, membantu memperkuat dasar-dasar pendidikan. 

4) Kolaborasi dan Diskusi: Aplikasi edukasi sering memfasilitasi kolaborasi antara 

siswa dan bahkan guru. Mereka dapat menciptakan forum diskusi, tugas kelompok 

daring, atau proyek kolaboratif yang meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa. 

5) Aksesibilitas: Aplikasi edukasi memberikan akses terhadap sumber daya 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

belajar sesuai dengan ritme mereka sendiri dan mengakses materi pelajaran bahkan 

di luar lingkungan kelas. 

6) Pemantauan Kemajuan Siswa: Beberapa aplikasi edukasi menyediakan fitur 

pemantauan kemajuan siswa secara real-time. Guru dapat melacak perkembangan 

setiap siswa, mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian tambahan, dan 

memberikan dukungan yang sesuai. 

7) Pemaduan dengan Kurikulum: Aplikasi edukasi sering dikembangkan dengan 

memperhatikan kurikulum nasional. Mereka dapat membantu guru dan siswa dalam 

memahami dan menerapkan materi pelajaran sesuai dengan standar pendidikan 

yang ditetapkan.  

Pemanfaatan aplikasi edukasi tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi 

juga mengajarkan siswa untuk menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran yang 

efektif (Hadiansah, 2021). Dengan kreativitas dalam penggunaan aplikasi ini, pendidik 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran (Apiyani, 2022). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada sebelumnya, 

maka diambil kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis digital untuk PAUD membawa 

berbagai potensi positif, seperti peningkatan aksesibilitas, keterlibatan siswa, dan 

diversifikasi metode pembelajaran. Namun, implementasinya juga dihadapkan pada 

sejumlah tantangan, termasuk aksesibilitas infrastruktur, ketidaksetaraan dalam 

keterampilan guru, dan risiko dampak negatif terhadap kesehatan. Pentingnya 

meningkatkan literasi digital siswa dan guru, memberikan pelatihan yang memadai, dan 

memastikan akses yang setara terhadap teknologi menjadi kunci kesuksesan 

implementasi pembelajaran berbasis digital. Pemanfaatan teknologi harus diimbangi 

dengan perhatian terhadap kesehatan fisik dan mental siswa, sehingga dampak negatif 

seperti kelelahan mata, kurangnya aktivitas fisik, dan isolasi sosial dapat diminimalkan. 

Saran dalam penelitian ini bahwa dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran berbasis digital, perlu diutamakan juga nilai-nilai kearifan lokal, konten 

yang relevan dengan kehidupan siswa, dan pembelajaran yang mempromosikan 

keterampilan kritis dan kreatif. Dengan demikian, pembelajaran berbasis digital dapat 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dan 

pendidikan dasar, sesuai dengan tuntutan zaman yang semakin digital. 
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